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ABSTRACT

Audit Report Lag is the length of time for the auditor to complete the audit
process, which is measured from the closing date of the financial year to the date of
issuance of the audit report. This study aims to determine the effect of leverage,
profitability and firm size as moderating variables on audit report lag. The sample of this
study is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020.
The sampling technique of this research used purposive sampling method. The data used
is in the form of secondary data, namely 737 manufacturing companies. The data
analysis technique used is multiple linear regression and Moderated Regression
Analysis. The results of this study indicate that leverage has no effect on audit report lag,
while profitability has no effect on audit report lag. Firm size is not able to moderate
leverage on audit report lag, and firm size is able to moderate profitability on audit
report lag.

Keyword: Audit Report Lag, Leverage, Profitability, Firm Size.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan memuat
sumber informasi penting tentang
kinerja serta prospek perusahaan selama
satu tahun. Laporan ini mencakup
kinerja keuangan, analisis manajemen,
serta adanya rencana pada masa depan
perusahaan. Laporan keuangan
bermanfaat bagi para penggunanya,
terutama terkait keputusan investasi
hingga pendanaan. Informasi yang
terdapat di dalam laporan keuangan
harus merupakan laporan yang relevan
dan mencakup penyajian yang wajar
(representation faithfullness). Pelaporan
keuangan juga memuat kriteria
ketepatan waktu. Ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan dapat
mempengaruhi keputusan dari nilai

informasi yang terkandung di dalamnya.
Ketepatan penyampaian laporan
keuangan  salah  satunya  juga
dipengaruhi oleh keberadaan audit
report lag, dimana pihak auditor
independen akan menilai kewajaran
informasi yang telah disajikan oleh
manajemen perusahaan, dalam suatu
kurun waktu pengerjaan proses audit.
Berdasarkan peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Republik Indonesia
(2016) Nomor 29/POJK.04/2016, setiap
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia wajib untuk menyampaikan
laporan tahunan kepada OJK di mana
paling lambat bulan keempat setelah
tahun buku berakhir. Keterlambatan
dalam pelaporan laporan tahunan oleh
perusahaan akan dikenakan sangsi yang
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berupa teguran, kemudian sangsi berupa
denda, pembatasan dalam kegiatan
usaha, pembekuan Kkegiatan usaha,
pencabutan izin usaha, pembatalan
kontrak dan pembatalan pendaftaran
(Wiratmaja, 2017).

Audit report lag dalam beberapa
penelitian lainnya dapat disebut sebagai
Audit delay dimana Audit report lag
dapat diartikan sebagai lamanya waktu
penyelesaian proses audit yang diukur
dari tanggal penutupan tahun buku
sampai diselesaikannya laporan audit
oleh auditor (Pratiwi, 2018). Audit
report lag sangat penting bagi pelaporan
keuangan (Omer et al., 2020) .Penyajian
laporan keuangan tahunan yang
mengalami keterlambatan dalam proses
audit memiliki efek bagi perusahaan
karena dapat memengaruhi kualitas
informasi suatu perusahaan. Audit
report lag yaitu faktor yang
mempengaruhi ketetapan waktu dalam
mempublikasikan laporan keuangan
(Sunaningsih & Rohman, 2014).
Ketepatan waktu dalam penyampaian
laporan keuangan tahunan dan laporan
audit (timeliness) merupakan prasyarat
terpenting bagi peningkatan harga
saham perusahaan.

Fenomena pada audit report lag
di Indonesia masih banyak terjadi pada
perusahaan  go  public. Selain
memberikan aturan pelaporan
keuangan, beberapa perusahaan masih
sering  mengalami  keterlambatan
penyampaian laporan keuangan yang
telah diaudit (Wijasari & Wirajaya,
2021). Fenomena yang berkaitan dengan
audit report lag mengenai tidak
disiplinnya  beberapa = perusahaan
manufaktur yang go public dalam
mempublikasikan setiap tahunnya suatu
laporan keuangan auditan.

Terdapat teori yang menjelaskan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan
teori  sinyal, teori sinyal juga
menjelaskan bahwa manajemen
memberikan informasi tentang keadaan
suatu bisnis. Perusahaan dengan laporan

keuangan yang baik dapat
menyelesaikan audit lebih cepat dan
mengurangi waktu audit report lag.
Penyelesaian waktu audit keuangan
(audit report lag) dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan. Audit
report lag merupakan lamanya atau
rentang waktu penyelesaian audit yang
diukur dari tanggal penutupan tahun
buku sampai dengan  tanggal
diterbitkannya laporan audit (Yadnyana,
2017). Sehingga ketika laporan auditor
independen mengalami keterlambatan,
maka akan berdampak pada
keterlambatan publikasi laporan
keuangan.

Salah satu faktor penyebab
keterlambatan audit (audit report lag)
yaitu leverage. Leverage digunakan
untuk mengukur tingkat utang dalam
perusahaan.  Leverage = membantu
manajemen dan investor dalam
menganalisis dan memahami struktur
modal suatu perusahaan (Al-Faruqi,
2020). Semakin rendah leverage suatu
perusahaan, maka semakin bagus,
karena dalam struktur modal perusahaan
dibiayai oleh pemilik modal dengan
dana sendiri daripada dana yang
diperoleh dari hutang.

Faktor selanjutnya yang
mempengaruhi audit report lag yaitu
profitabilitas. ~ Profitabilitas  yaitu
menunjukkan  bahwa  kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu (Munawir,
2014:33). Profitabilitas terlihat dalam
laporan  laba  rugi  perusahaan
mencerminkan Kinerja suatu
perusahaan.. Memperoleh laba atau
keuntungan merupakan kabar baik
(good news) dan rugi merupakan kabar
buruk (bad news) bagi investor. Apabila
perusahaan memiliki profitabilitas yang
lebih tinggi, maka audit report lag akan
lebih pendek atau penyampaian laporan
keuangannya bisa dipercepat untuk
menyampaikan kabar baik secepatnya
kepada publik.



Ukuran perusahaan dapat dibagi
menjadi perusahaan besar, menengah
dan kecil. Ukuran perusahaan vyaitu
besar kecilnya suatu perusahaan yang
diukur dari besarnya aset yang dimiliki
perusahaan tersebut. Besar kecilnya
perusahaan mempengaruhi kecepatan
dalam publikasi laporan keuangan.
Dimana, perusahaan tersebut memiliki
banyak sumber informasi yang dapat
mengurangi margin of error saat
menyusun laporan keuangan tahunan,
sehingga memudahkan auditor dalam
melakukan audit (Armansyah, 2015).

Berdasarkan fenomena dan tidak
konsistenan hasil penelitian terdahulu,
maka penelitian saat ini akan meneliti
kembali faktor-faktor yang
mempengaruhi audit report lag. Adapun
faktor-faktor yang dimaksud adalah
diduga karena faktor situasional lain.
Dengan demikian, penelitian ini
berjudul “Pengaruh Leverage dan
Profitabilitas terhadap Audit Report Lag
dengan Ukuran Perusahaan Sebagali
Variabel Moderating Pada Perusahaan
Manufaktur”

Berdasarkan latar belakang yang
sudah dijelaskan, terdapat rumusan
masalah  sebagai berikut: apakah
leverage dan profitabilitas berpengaruh
terhadap audit report lag serta apakah
ukuran perusahaan memoderasi
leverage dan profitabilitas terhadap
audit report lag. Tujuan penelitian ini
yaitu menganalisis pengaruh leverage
dan profitabilitas terhadap audit report
lag, serta menganalisis ukuran
perusahaan  memoderasi = pengaruh
leverage dan profitabilitas terhadap
audit report lag.

KERANGKA TEORI DAN
HIPOTESIS
Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori  sinyal  (signaling

theory) pertama kali dikemukakan oleh
Spence (1973) dalam penelitiannya
yang berjudul Job Market Signaling
yang menjelaskan suatu sinyal berupa

sebuah informasi yang mencerminkan
keadaan suatu perusahaan Yyang
bermanfaat bagi pihak penerima
(investor). Seorang manajer diharuskan
mengirimkan sinyal ke pasar melalui
pengungkapan informasi akuntansi,
seperti publikasi laporan keuangan
tahunan. Manfaat utama dari teori ini
adalah ketepatan waktu dan keakuratan
penyajian laporan keuangan kepada
publik yang merupakan sinyal dari
perusahaan akan adanya informasi yang
berguna tentang kebutuhan pengambilan
keputusan investor.

Terdapat keterkaitan antara teori
sinyal dengan audit report lag yaitu
semakin lama periode audit yang
mengakibatkan pergerakan harga saham
tidak stabil, investor mengartikan hal ini
sebagai penundaan audit karena
perusahaan tidak segera
mempublikasikan laporan keuangan
yang kemudian berdampak pada
penurunan harga saham perusahaan.
Sebagai manajer sering termotivasi
untuk menyampaikan informasi yang
baik tentang perusahaannya kepada
publik secepat mungkin, investor atau
publik melalui keputusan manajemen
menjadi sangat penting.

Audit Report Lag

Audit report lag juga dapat
diartikan sebagai lamanya waktu dari
akhir tahun fiskal perusahaan hingga
tanggal laporan audit dan sering dilihat
sebagai penentu ketepatan waktu
pelaporan keuangan yang paling
penting. Ketepatan waktu adalah
kualitas ~ yang berkaitan dengan
ketersediaan informasi pada saat
dibutuhkan. Proses audit sangat
membutuhkan waktu sehingga
menyebabkan audit report lag yang
berdampak dan berpengaruh terhadap
ketidaktepatan waktu pelaporan
keuangan. Audit report lag merupakan
hal yang penting bagi investor yang akan
menanamkan modalnya di perusahaan
karena memengaruhi terhadap kualitas



perusahaan tersebut. Audit report lag
sebelum di era pandemi Covid-19 ini
dapat diukur secara kuantitatif yang
satuannya dinyatakan dalam jumlah
hari.

Leverage (X1)

Leverage didasarkan pada
penggunaan aset dan sumber daya
keuangan perusahaan. Leverage itu
sendiri adalah rasio utang terhadap
ekuitas. Semakin rendah leverage maka
semakin pendek waktu audit yang
diperlukan karena tidak memerlukan
banyak pengujian, kemudian semakin
tinggi tingkat leverage nya maka
semakin lama waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan proses audit.
Perusahaan yang memiliki tingkat
hutang yang lebih tinggi akan membuat
auditor lebih berhati-hati, karena dapat
mempengaruhi keterlambatan penyajian
dan publikasi laporan  keuangan
tahunan. Saat perusahaan memiliki
tingkat hutang yang tinggi dapat
mengakibatkan  peningkatan  Audit
Report Lag (Abernathy et al., 2017).

Profitabilitas (X2)

Profitabilitas merupakan salah
satu indikator keberhasilan kinerja
perusahaan dalam menghasilkan laba
(Aprilliant et al., 2020). Suatu
perusahaan yang mengalami kerugian
akan menjadi risiko bahaya, yang
mungkin auditor akan melakukan
pengujian yang lebih substansif untuk
mengkonfirmasikan bahwa perusahaan
adalah kelangsungan hidup (Habib et al.,
2019). Tujuan akhir yang diinginkan
setiap perusahaan adalah profitabilitas
yang maksimal. Metode pengukurannya
adalah rasio profitabilitas. = Semakin
besar  nilai  profitabilitas = suatu
perusahaan, semakin lama waktu audit
report lag, karena  profitabilitas
menyebabkan volume audit yang
dilakukan oleh auditor (Al-Faruqi,
2020).

Ukuran perusahaan (X3)

Ukuran perusahaan adalah besar
kecilnya atau ruang lingkup perusahaan
dalam menjalankan usahanya. Ukuran
perusahaan dapat dibaca dari total aset
atau aset perusahaan (Aprilliant et al.,
2020). Sebuah bisnis dapat digambarkan
sebagai besar atau kecil dalam berbagai
cara, seperti total aset, total penjualan,
jumlah karyawan, dan sebagainya.
Perusahaan besar memiliki citra publik
yang baik dan umumnya diawasi secara
ketat oleh para pemangku kepentingan.
berada di bawah tekanan. Segera untuk
melaporkan laporan keuangan tahunan
agar tersampaikan tepat waktu.

Hal ini membuat manajemen
perusahaan lebih  profesional dan
mengefisienkan proses pelaporan dan
audit. Perusahaan besar  juga
memungkinkan audit report lag yang
lebih singkat, karena tidak perlu waktu
lama bagi auditor untuk percaya diri
dalam mengungkapkan pendapatnya
tentang posisi keuangan perusahaan, dan
keterlambatan pelaporan keuangan audit
dapat di persingkat (Setiawan &
Nahumury, 2014). Di sisi lain,
perusahaan besar dengan neraca yang
besar juga dapat mengalami audit report
lag yang lama. Ini karena proses audit
lebih kompleks dan, di samping itu,
lebih banyak sampel untuk pemeriksaan.

Pengaruh Leverage terhadap Audit
Report Lag

Perusahaan  yang  memiliki
tingkat leverage yang tinggi berarti
memiliki banyak hutang dari pihak luar.
Kondisi seperti ini dapat dikatakan
bahwa perusahaan memiliki risiko
keuangan yang tinggi karena mengalami
kesulitan keuangan yang diakibatkan
adanya kewajiban untuk melunasi bunga
dan hutang kepada kreditur. Semakin
rendah leverage, semakin pendek waktu
audit yang diperlukan karena ruang
lingkup pemeriksaan audit terkait
hutang menjadi tidak luas. Sebaliknya,
semakin  tinggi  leverage  maka



memerlukan banyak pengujian karena
ruang lingkup perusahaan lebih banyak
yang diaudit semakin lama waktu
penyelesaian audit yang diperlukan
(Pratiwi, 2018). Perusahaan yang
memiliki tingkat hutang yang lebih
tinggi, hal ini meningkatkan kehati-
hatian auditor yang dapat berdampak
pada lamanya pengerjaan suatu proses
audit, yang dapat berujung pada
keterlambatan  penyampaian lapora
keuangan auditan.

Proporsi hutang yang tinggi akan
meningkatkan risiko kebangkrutan bagi
perusahaan dan dapat memunculkan
sinyal waspada bagi auditor untuk
memberikan perhatian yang lebih
karena laporan keuangan perusahaan
mungkin kurang dapat diandalkan. Oleh
karena itu, dalam mengaudit suatu utang
memerlukan waktu yang lebih lama. Ini
dapat memberikan sinyal ke pasar
bahwa perusahaan berisiko tinggi. Debt
to Equity Ratio (DER) yang
mengungkapkan ~ bahwa  leverage
berpengaruh terhadap audit report lag.
H: . Leverage berpengaruh terhadap
Audit Report Lag

Pengaruh Profitabilitas terhadap
Audit Report Lag

Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.
Pengaruh profitabilitas terhadap audit
report lag dapat dilihat apabila
perusahaan  menghasilkan  tingkat
profitabilitas yang lebih tinggi maka
audit report lag akan lebih pendek
dibandingkan  perusahaan  dengan
tingkat profitabilitas yang lebih rendah,
sehingga auditor akan lebih cenderung
berhati-hati selama proses audit dan
pihak manajemen perusahaan cenderung
untuk menunda publikasi laporan
keuangan yang telah diaudit untuk
menghindari kabar buruk.
H> : Profitabilitas berpengaruh terhadap
Audit Report Lag

Pengaruh Leverage terhadap Audit
Report Lag dengan Memoderasi
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah nilai
yang menunjukkan besar Kkecilnya
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat
dinyatakan  dalam  total  ekuitas,
penjualan dan kapitalisasi  pasar.
Semakin besar total aset, penjualan dan
kapitalisasi pasar maka semakin besar
pula ukuran perusahaan itu (Daniaty,
2012:148). Ketika perusahaan memiliki
leverage yang besar, maka hal ini
mencerminkan  banyaknya elemen
hutang yang dimiliki oleh perusahaan,
yang ~ membuat ruang lingkup
pengerjaan audit semakin besar pula.

Berdasarkan teori sinyal, dalam
proporsi hutang yang tinggi akan
meningkatkan risiko kebangkrutan bagi
perusahaan dan dapat peringatan atau
memperlihatkan sinyal waspada bagi
auditor untuk memberikan perhatian
karena laporan keuangan perusahaan
mungkin kurang dapat diandalkan. Oleh
karena itu, diperlukan waktu yang lama
untuk memeriksa suatu utang. Ini dapat
menunjukkan sinyal ke pasar bahwa
perusahaan berisiko tinggi. Debt to
Equity Ratio (DER), menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh terhadap
audit report lag.
Hz : Ukuran perusahaan memoderasi
pengaruh leverage terhadap audit report
lag.

Pengaruh Profitabilitas terhadap
Audit Report Lag dengan Memoderasi
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dapat dinilai
dari beberapa segi. Terdapat besar
kecilnya ukuran perusahaan dapat
didasarkan pada total penjualan, nilai
aset, jumlah tenga kerja dan sebagainya.
Semakin besar ukuran perusahaan, maka
semakin besar pula sumber daya yang
ada di dalamnya. Sementara itu,
profitabilitas adalah yang menunjukkan
bahwa kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode



tertentu (Munawir, 2014:33).
Perusahaan dengan profit yang tinggi
akan menjadi berita baik (good news)
demikian pula sebaliknya.

Hal ini cenderung
mengindikasikan bahwa perusahaan
yang menghasilkan laba biasanya akan
secepatnya memberitahunya kepada
publik, sehingga kemungkinan terjadi
proses audit yang berlangsung cepat.
Dengan demikian, sumber daya dalam
perusahaan akan membantu para auditor
untuk mempersiapkan bukti audit
dengan lebih sigap, sehingga proses
audit berlangsung lebih cepat dan
penyampaian berita baik tentang
profitabilitas  dapat  segera  di
publikasikan.

Hs : Ukuran perusahaan memoderasi
pengaruh profitabilitas terhadap audit
report lag.

KERANGKA PEMIKIRAN

dari peneliti. Berikut ini kriteria

perusahaan yang ditetapkan dalam

penelitian ini adalah:

a) Perusahaan sektor manufaktur di
BEI pada tahun 2016-2020.

b) Perusahaan  manufaktur  yang
menerbitkan  laporan keuangan
auditan yang dibutuhkan selama
periode tahun 2016-2020 di BEI
serta  memiliki  data  yang
dibutuhkan secara lengkap.

Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang menjadi jenis data yang
digunakan. Data tersebut dikumpulkan
olen pihak kedua atau lembaga
pengumpul data yang kemudian di
publikasikan kepada pengguna data
yang berupa laporan keuangan yang
telah di publikasikan di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2020, di mana
peneliti dapat mengambil informasi data

Hi
Leverage (X1) m »  Audit
I Repart,
Ukuran Perusahaan (Xz) Lag
H (Y)
Profitabilitas (30) an v >
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu menggunakan
populasi perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada Tahun 2016-2020.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan  teknik  pengambilan
sampel dengan metode  purposive
sampling. Metode ini merupakan teknik
pengambilan sampel dengan
menentukan beberapa kriteria yang
disesuaikan dengan masalah dan tujuan

pada laporan keuangan tahunan yang
diperoleh melalui website
www.idx.co.id. Perusahaan ini telah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode  penelitian untuk seluruh
perusahaan manufaktur.

Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini
terdiri satu variabel dependen, dua
variabel independen dan satu variabel
moderasi. Pada Penelitian saat ini
dilakukan pengujian empat variabel
yang terdiri dua variabel independen,
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satu variabel dependen dan satu variabel
moderasi.

Variabel independennya yaitu
leverage dan profitabilitas. Kemudian
variabel dependen yang akan diteliti
yaitu audit report lag. Sedangkan untuk
variabel moderasi yaitu menggunakan
ukuran perusahaan.

Definisi Operasional Variabel

Audit Report Lag

Audit  report lag diukur
berdasarkan dari jeda jumlah hari antara
akhir tahun fiskal per 31 Desember
perusahaan dan tanggal laporan auditor
independen ditandatangani.

Leverage

Leverage didefinisikan sebagai
penggunaan dana atau aset di mana
dalam dan sumber dana (sources of
funds) oleh perusahaan yang memiliki
biaya (biaya tetap) dengan tujuan untuk
meningkatkan  potensi  keuntungan
pemegang saham (Al-Farugi, 2020).
Perusahaan dengan rasio leverage yang
tinggi mencerminkan risiko keuangan
perusahaan yang tinggi. Leverage dapat
diukur dengan rasio DER:

Total Debt
DER

~ Total Equity

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan
bisnis untuk menghasilkan keuntungan
relatif terhadap penjualan, total aset, dan
ekuitas. Rasio profitabilitas ini dapat
didefinisikan sebagai sejaun mana
efektivitas manajemen secara
keseluruhan dalam menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan. Menilai
baik atau tidaknya suatu perusahaan
didasarkan pada nilai profitabilitasnya.
Indikator pengukuran untuk mengukur
angka profitabilitas dihitung dengan
menggunakan return on assets (ROA).
Rumus untuk mengukur return on assets
(ROA) yaitu:

Laba Bersih

ROA =
0 Total Aset

Ukuran Perusahaan

Variabel moderasi dalam
penelitian ini adalah menggunakan
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan
merupakan skala yang
mengelompokkan ukuran perusahaan
dalam kaitannya dengan keuangan
perusahaan. Besar kecilnya perusahaan
dapat didasarkan pada total aset
perusahaan atau total aset perusahaan.
Total aset dipilih sebagai proksi ukuran
perusahaan karena aset relatif lebih
stabil dibandingkan nilai kapitalisasi
pasar dan penjualan. Dalam penelitian
ini ukuran perusahaan diukur dengan
menggunakan Ln Total Assets. Ukuran
Perusahaan = Ln (Total Aset)

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif terkait
penjelasan dengan data yang dilihat dari
nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
maksimum dan minimum dari variabel
yang diteliti. Berikut ini adalah hasil
analisis statistik deskriptif dari masing-
masing variabel:



Tabel 1

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF BERDASARKAN TAHUN
PENGAMATAN (2016-2020)

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LEVERAGE 737 | -166,749 786,931 245420 30,756061
PRROFITABILITAS 737 | -2.641 8.302 0,04242 0,340630
UKURAN 737 | Rp 22,641 Rp 33.495 Rp 28.26177 Rp 1.621403
PERUSAHAAN
AUDIT REPORT LAG | 737 | 22 Hari 766 Hari 91,99 Hari 42,500
Valid N (listwise) 737

Sumber: Data diolah (2021)

Tabel 1 menunjukkan bahwa
sampel penelitian sebanyak 737 sampel
pada penelitian 2016-2020. Variabel
Audit Report Lag dengan nilai minimum
sebesar 22 yang dimiliki oleh Semen
Baturaja Persero Tbk dengan kode
perusahaan SMBR pada tahun 2017.
Nilai minimum 22 hari dari tanggal tutup
buku perusahaan merupakan Audit
Report Lag paling pendek selama periode
2016-2020 dibandingkan perusahaan
lainnya. Artinya, perusahaan Semen
Baturaja Persero Tbhk pada tahun 2017
merupakan perusahaan yang lama
pengerjaan laporan keuangan auditannya
dan tidak mengalami keterlambatan
karena Audit Report Lag batas
penyampaiannya telah memenuhi syarat
yang di terbitkan oleh POJK atau kurang
dari setelah tahun laporan keuangan
berakhir.

Terdapat nilai maximum sebesar
766 atau selama periode penelitian tahun
2016-2020 Audit Report Lag terjadi 766
hari dimana terpanjang pada sampel
perusahaan manufaktur periode 2016-
2020. Nilai maximum sebesar 766 hari
dimiliki oleh perusahaan Tiga Pilar
Sejahtera Food Tbk dengan kode
perusahaan AISA pada tahun 2017.
Perusahaan Tiga Pilar Sejahtera Food
Tbk menerbitkan laporan keuangan
auditannya pada tanggal 5 Februari 2020
dimana dalam mengaudit laporan
keuangan perusahaan AISA tahun 2017
melebihi dari batas penyampaian dan
lebih dari setelah tahun laporan keuangan
berakhir.

Rata-rata Audit Report Lag
menunjukkan angka sebesar 91,99.
Artinya nilai rata-rata perusahaan
mengalami Audit Report Lag kurang
lebih selama 92 hari (jika dibulatkan)
setelah tanggal tutup buku atau kurang
dari batas dari penyampaian laporan
keuangan. Dapat disimpulkan bahwa
mayoritas perusahaan manufaktur pada
periode 2016-2020 tidak terlambat dalam
menyampaikan dan melaporkan laporan
keuangannya ke OJK atau merupakan
perusahaan yang patuh karena tepat
waktu  dalam  menyampaikan dan
melaporkan laporan keuangannya. Audit
Report Lag tahun 2016-2020 memiliki
nilai Std Deviasi sebesar 42,500.
Menunjukkan bahwa nilai mean > std
deviasi yaitu sebesar 91,99 > 42,500.
Artinya, dapat disimpulkan bahwa Audit
Report Lag memiliki data yang homogen.

Variabel independen  yang
pertama yaitu leverage, dimana diukur
dengan menggunakan DER dimana total
kewajiban dibagi dengan total ekuitas.
Pada analisis deskripstif diketahui bahwa
variabel leverage pada tahun 2016-2020
memiliki nilai minimum sebesar -166,749
dan nilai maximum sebesar 786,931.
Nilai - minimum sebesar -166,749 yang
artinya nilai DER terendah bernilai
negatif. Nilai minimum leverage dimiliki
oleh perusahaan Centex Tbk pada tahun
2017 berdasarkan perbandingan total
liabilitas sebesar Rp 682,755,952,800
dan total ekuitas sebesar Rp -
4,094,513,100. Perusahaan Centex Tbk



dengan kode perusahaan CNTX tahun
2017 karena mengalami DER negatif
karena perusahaan mengalami defisiansi
ekuitas dimana implikasinya bernilai
negatif.

Nilai maksimum sebesar 786,931
yang artinya nilai DER tertinggi bernilai
positif ~ dimiliki ~ olen  perusahaan
Alumindo Light Metal Industry Thbk
dengan kode perusahaan ALMI pada
tahun 2019 yang memiliki total liabilitas
sebesar Rp 1,723,459,522,731 dan total
ekuitas sebesar Rp 2,190,102,147. Hal ini
menunjukkan bahwa total liabilitas lebih
besar dari total ekuitas perusahaan.

Berdasarkan analisis deskriptif
menunjukkan rata-rata dari nilai leverage
sebesar 2,45420 dapat disimpulkan
bahwa perusahaan memiliki total
kewajiban yang tinggi selama periode
penelitian. Terdapat juga nilai Std
Deviasi 30,756061 sehingga dapat
disimpulkan mean < Std Deviasi yaitu
2,45420 < 30,756061 yang artinya nilai
standar deviasi lebih besar daripada nilai
mean sehingga terdapat indikasi tingkat
variasi data leverage terbilang besar atau
data yang bersifat heterogen.

Pada variabel independen yang
kedua yaitu Profitabilitas, dimana diukur
dengan menggunakan ROA, laba bersih
dibagi dengan totas aset. Berdasarkan
analisis  deskriptif diketahui bahwa
profitabilitas pada tahun 2016-2020
memiliki nilai minimum sebesar -2,641
dan nilai maksimum sebesar 8,302.
Profitabilitas yang nilainya negatif
menandakan bahwa perusahaan dalam
kondisi yang rugi sehingga terdapat
perusahaan yang mengalami kerugian
hingga 264,1% dari total asetnya.
Perusahaan Tiga Pilar Sejahterah Food
Tbk dengan kode perusahaan AISA pada
tahun 2017 dilihat dari perbandingan
total laba sebesar Rp -5,234,288,000,000
dan total aset sebesar Rp
1,981,940,000,000 nilai laba lebih rendah
dari pada nilai aset sehingga dapat
dikatakan  perusahaan Tiga Pilar
Sejahterah Food Thbk pada tahun 2017

kurang memiliki kemampuan untu
mengelola asetnya untuk mendapatkan
laba atau dapat dikatakan bahwa
perusahaan Tiga Pilar Sejahterah Food
Tbk pada tahun 2017 berada di kondisi
yang kurang baik.

Nilai maximum dari variabel
profitabilitas sebesar 8,302 dari total aset
yang dimiliki oleh perusahaan Magna
Investama Mandiri Tbk dengan kode
perusahaan MGNA pada tahun 2020
yaitu dengan total laba sebesar Rp
56,505,757,661 dan total aset sebesar Rp
6,805,984,418. Total laba perusahaan
Magna Investama Mandiri Tbk tahun
2020 yang dihasilkan lebih tinggi
daripada  total asetnya  sehingga
menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba yang tinggi dari aset.

Rata-rata dari nilai profitabilitas
sebesar 0,04242 artinya bahwa rata-rata
perusahaan manufaktur memperoleh
profitabilitas sebesar 4,242 kali dari total
aset perusahaan. Dilihat dari tabel 4.2
terdapat nilai Std Deviasi sebesar
0,340630 atau 34,0630% sehingga dapat
disimpulkan mean < Std Deviasi yaitu
0,04242 < 0,340630 yang artinya nilai
standar deviasi lebih besar daripada nilai
mean sehingga terdapat indikasi tingkat
variasi data profitabilitas terbilang besar
atau sebaran data merata yang bersifat
heterogen.

Ukuran perusahaan
menggambarkan besar kecilnya suatu
perusahaan yang diukur menggunakan
Logaritma Natural (Ln) Total Aset. Hasil
uji statistik deskriptif ukuran perusahaan
menunjukkan nilai minimum size sebesar
Rp 22,641 dimiliki oleh perusahaan
Magna Investama Mandiri Tbk dengan
kode perusahaan MGNA pada tahun
2020 yaitu dengan total aset sebesar Rp
6,805,984,418. Artinya pada perusahaan
Magna Investama  Mandiri  Thk
merupakan perusahaan kecil dengan nilai
aset terbatas.



Sementara itu, nilai Tabel 3

maksimum size sebesar Rp 33,495 HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS
dimiliki oleh perusahaan Astra Variabel Tolerance VIF Keterangan
Internasional Thk dengan kode Tidak Terjadi
perusahaan ASIl pada tahun LEVERAGE 0,999 1,001 Multikolinearitas
2019. Perusahaan Astra Tidak Terjadi
Internasional  Tbk  memiliki PROFITABILITAS 0,996 1,004 Multikolinearitas
total aset sebesar Rp Tidak Terjadi
351.958,000,000,000 el UK PERUSAHAAN 0,997 1,003 Multikolinearitas
total aset yang dimiliki Interaksi [LEV-UK 0389 2570 Tid_ak '!'erja(_ji
perusahaan memiliki total aset | PkE'R|ngzgl: — ' ’ M_:_J_Iélkl?[:_negrét_as
tertinggi selama periode 2016- nteraksi - Idax: ferjadi

9 P PERUSH]| a i Multikolinearitas

2020. Terdapat rata-rata (mean)

ukuran perusahaan sebesar Rp 28,26177
dan  memiliki Std Deviasi sebesar
1,621403. Dapat disimpulkan mean > Std
Deviasi yaitu 28,26177 > 1,621403 yang
artinya nilai standar deviasi lebih kecil
daripada nilai mean sehingga data
bersifat homogen.

Tabel 2
HASIL UJI NORMALITAS
PERSAMAAN REGRESI

. Klmgrv- Asymp.sig.
) 155 Smr?mv (2¥tari)ledg
737 0,207 0,000
670 1 0,176 0,000
579 2 0,181 0,000
514 3 0,182 0,000
466 4 0,171 0,000
439 5 0,122 0,000

Sumber: Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 2 hasil uji
normalitas dengan melakukan outlier
sebanyak 5 kali menunjukkan bahwa
nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov
masih tetap sebesar 0.000 menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih kecil
daripada 0.05 atau (0.00 < 0.05) dapat
dikatakan bahwa data residual pada
model regresi tidak berdistribusi normal.
Peneliti menggunakan sampel data awal
yaitu data sebelum di outlier dengan data
sebanyak 737 perusahaan dikarenakan
dalam outlier ke 5 datanya tidak
berdistribusi normal dan datanya tetap
tidak valid atau data tidak fit.
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Sumber: Data diolah (2021)

Pada tabel 3 dari hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa masing-
masing variabel menunjukkan tidak
terjadi - multikolinearitas. Dilihat dari
hasil pengujian tersebut menunjukkan
bahwa variabel tersebut memiliki nilai
tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10 dimana artinya seluruh
variabel dalam model regresi terbebas
dari multikolinearitas.

Tabel 4
HASIL UJI AUTOKORELASI
Variabel [\3\;1;[22)?1 Hasil Keterangan
Persamaan
Regresi
(Leverage, 1959 DU < DW <| Tidak Terjadi
Profitabilitas ' 4-DU Autokorelasi
dan Ukuran
Perusahaan)
Interaksi |LEV-
UK 1939 DU < DW <| Tidak Terjadi
PERUSAHAAN ' 4-DU Autokorelasi
I
Interaksi
|IPROF-UK 1905 DU < DW <| Tidak Terjadi
PERUSAHAAN ! 4-DU Autokorelasi
|

Sumber: Data Diolah (2021)




Berdasarkan Tabel 4 hasil
pengujian autokorelasi dapat diketahui
bahwa nilai Durbin Watson pada
persamaan regresi  sebesar 1,959,
persamaan interaksi ILEV-UK
PERUSAHAAN| sebesar 1,939 dan
persamaan interaksi IPROF-UK
PERUSAHAAN| sebesar 1,905.
Terdapat jumlah sampel (N) sebanyak
737 data dan variabel independen (k)
sejumlah 3 variabel serta tingkat
signifikan 0,05. Dilihat dari data tersebut
maka batas nilai DL = 1,87010, DU =
1,88156, 4-DL = 2,1299 dan 4-DU =
2,11844. Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa pada persamaan
regresi, persamaan interaksi |LEV-UK

PERUSAHAAN], |IPROF-UK
PERUSAHAAN| tidak terjadi
autokorelasi  dikarenakan = memenuhi

persamaan DU < DW < 4-DU.

Tabel 5
HASIL UJI
HETEROSKEDASTISITAS

Variabel Sig.
(Constants) 0,000
LEVERAGE 0,229
PROFITABILITAS 0,810
UK PERUSAHAAN 0,001
Interaksi |LEV-UK
PERUSAHAAN| g
Interaksi |PROF-UK
PERUSAHAAN| g0

Sumber: Data Diolah (2021)
Berdasarkan hasil uji

heteroskedastisitas diatas maka dapat
diketahui bahwa variabel yaitu variabel
leverage, profitabilitas serta persamaan

interaksi  |LEV-UK PERUSAHAAN|
memiliki  nilai signifikansi. > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan hahwa
model regresi terbebas dari
heteroskedastisitas. ~ Untuk  variabel
ukuran perusahaan dan persamaan
interaksi |PROF-UK PERUSAHAAN|
memiliki nilai signifikansi < 0,05
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sehingga kedua variabel tersebut terjadi
heteroskedastisitas.

Tabel 6
HASIL UJI REGRESI MODERASI

DENGAN NILAI SELISIH

MUTLAK
Coefficients
Variabel B Sig
(Constant) 199,303 0,000
LEVERAGE 0,017 0,736
PROFITABILITAS -28,763 0,000
UK PERUSAHAAN -3,755 0,000
ILEV_UK -3,503 0,108
PERUSAHAAN]|
IPROF_UK 16,476 0,000
PERUSAHAAN]|
Adjusted R Square = 0,066
F Statistik = 18,448 | Sig. = 0,000

Sumber: Data Diolah (2021)

Uji statistik F dilihat pada tabel 6
diketahui bahwa nilai F dari masing-
masing persamaan regresi maupun
moderasi memiliki nilai signifikansi
0,000 < 0,05, maka model tersebut fit
atau sesuai.

Hasil uji signifikansi parameter
individual menunjukkan bahwa nilai
signifikansi  dari variabel leverage
sebesar 0,736. Profitabilitas memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000. Interaksi
antara  leverage  dengan  ukuran
perusahaan memiliki nilai signifikansi
sebesar  0,108.  Interaksi  antara
profitabilitas dengan ukuran perusahaan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000.
Selanjutnya,  terdapat  kesimpulan
berdasarkan tabel di atas bahwa variabel
leverage tidak berpengaruh terhadap
audit report lag, kemudian variabel
profitabilitas berpengaruh terhadap audit
report lag. Selanjutnya, variabel ukuran
perusahaan tidak mampu memoderasi
hubungan antara leverage terhadap audit
report lag, kemudian variabel ukuran
perusahaan mampu memoderasi




hubungan antara profitabilitas terhadap
audit report lag.

PEMBAHASAN

Pengaruh Leverage Terhadap Audit
Report Lag

Hipotesis pertama dalam
penelitian ini yaitu apakah leverage
berpengaruh terhadap audit report lag.
Berdasarkan  hasil ~ uji  hipotesis
menunjukkan bahwa variabel leverage
memiliki tingkat signifikan lebih dari
0,05 vyaitu sebesar 0,736, dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan H;
ditolak sehingga tidak terdapat pengaruh
anatara variabel leverage terhadap audit
report lag pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI periode 2016
sampai 2020. Hal ini juga dapat dilihat
dari output yang dihasilkan dengan
menggunakan uji t yang menunjukkan
bahwa nilai sig lebih besar dari 0,05.
Terdapat perusahaan dengan leverage di
bawah rata-rata pada tahun 2016-2020
atau di bawah 2,45420 berjumlah 657
perusahaan atau 89,14%. Perusahaan
dengan leverage di atas rata-rata
berjumlah 80 perusahaan atau 10,86%.

Perusahaan yang memiliki DER

yang besar atau kecil akan tetap
meminimalisirkan audit report lag untuk
meyakinkan pemegang saham dan

kreditor bahwa perusahaan tetap dalam
kondisi baik. Disamping itu, tidak perlu
adanya terkait negoisasi dengan pihak
auditor dalam proses audit sehingga tidak
akan terjadinya audit report lag
(Puspitasari & Latrini, 2014). Leverage
tidak berpengaruh terhadap audit report
lag dikarenakan jika adanya suatu
perusahaan yang mempunyai hutang
dengan jumlah yang tinggi, namun
perusahaan tersebut tidak terlambat
dalam membayar hutangnya sehingga
risiko akan kegagalan dalam membayar
hutang rendah maka hal tersebut
membuat auditor tidak memperluas area
auditnya. Hasil penelitian ini mengatakan
bahwa leverage tidak memiliki pengaruh
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terhadap audit report lag yang sesuai

dengan penelitian dilakukan oleh
Gantino et al., (2019)
Pengaruh Profitabilitas Terhadap

Audit Report Lag

Hipotesis kedua dalam penelitian
ini yaitu apakah profitabilitas
berpengaruh terhadap audit report lag.
Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis
menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas memiliki tingkat signifikan
kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000,
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H> diterima sehingga terdapat pengaruh
anatara variabel profitabilitas terhadap
audit report lag.

Pengaruh profitabilitas terhadap
audit report lag dapat dilihat apabila
perusahaan memiliki profitabilitas yang
lebih tinggi, maka audit report lag akan
lebih pendek atau penyampaian laporan
keuangannya bisa dipercepat untuk
menyampaikan kabar baik secepatnya
kepada  publik. Berbeda dengan
perusahaan dengan profitabilitas yang
lebih rendah, perusahaan tersebut harus
lebih hati-hati selama proses audit
dikarenakan menghadapi perusahaan
yang mengalami kerugian. Perusahaan
yang mengalami profitabilitas yang
rendah biasanya cenderung meminta
menjadwalkan ulang pengauditannya
untuk lebih lama dari target yang
seharusnya sehingga auditor akan
melakukan proses auditnya lebih lama
dari penyerahan laporan keuangan
perusahaan tersebut menjadi terlambat.
Pada penelitian ini profitabilitas memiliki
hubungan dengan teori sinyal. Penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai
profitabilitas  perusahaan  dianggap
menjadi sinyal bagi para investor dalam
menilai kabar baik dan buruknya suatu
perusahaan.  Hasil  penelitian ini
mengatakan bahwa profitabilitas
memiliki pengaruh terhadap audit report
lag yang sesuai dengan penelitian
dilakukan oleh Parahyta & Herawaty



(2020). Menurut penelitian  Tryana
(2020), (Lapinayanti & Budiartha, 2018),
K. A. N. M. Lestari & Saitri (2018), Sari
& Priyadi (2016) dan (Indriyani &
Supriyati, 2012).

Pengaruh Leverage terhadap Audit
Report Lag dengan moderasi Ukuran
Perusahaan

Pada hipotesis ketiga dalam
penelitian ini yaitu apakah ukuran
perusahaan ~ memoderasi  pengaruh
leverage terhadap audit report lag.
Terdapat hasil pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menyatakan bahwa tingkat
signifikansi dari persamaan ketiga uji
selisih  mutlak menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara variabel
leverage dan variabel ukuran perusahaan
sebagai variabel pemoderasi terhadap
audit report lag sebesar 0,108 yang
artinya lebih besar dari 0,05 berarti dapat
disimpulkan pada variabel ukuran
perusahaan tidak mampu memoderasi
hubungan antara leverage terhadap audit
report lag sehingga Ho diterima dan Hz
ditolak.

Hal ini disebabkan karena
auditor dalam melaksanakan penugasan
audit  bersikap  professional  dan
memenuhi standar audit sebagaimana
yang telah diatur oleh 1Al tanpa melihat
ukuran perusahaan yang diaudit (Haryani
& Wiratmaja, 2014). Pada sampel
penelitian  ini  yaitu  perusahaan
manufaktur yang berarti bahwa besar
kecilnya suatu perusahaan manufaktur
tidak mencerminkan kompleksitas di
dalam penerapan audit prosedur dan
waktu yang  dibutuhkan  dalam
penyelesaian tugas audit. Disamping itu,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan mungkin memberikan
pengaruh terhadap pelaksanaan audit
namun tidak akan memberikan dampak
yang signifikan terhadap penyelesaian
audit (Haryani & Wiratmaja, 2014).

Hasil penelitian ini sesuai atau
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Putra & Putra (2016) dimana
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menunjukkan hasil yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak mampu

memoderasi leverage terhadap audit
report lag.
Pengaruh  Profitabilitas terhadap

Audit Report Lag dengan moderasi
Ukuran Perusahaan

Pada hipotesis keempat
dalam penelitian ini yaitu apakah ukuran
perusahaan -memoderasi  pengaruh

profitabilitas terhadap audit report lag.
Terdapat hasil pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menyatakan bahwa tingkat
signifikansi dari persamaan keempat uji
selisih ~ mutlak menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara variabel
profitabilitas dan variabel ukuran
perusahaan sebagai variabel pemoderasi
terhadap audit report lag sebesar 0,000
yang artinya lebih kecil dari 0,05 berarti
dapat disimpulkan pada variabel ukuran
perusahaan mampu memoderasi
hubungan antara profitabilitas terhadap
audit report lag sehingga Ho ditolak dan
Hs diterima.

Perusahaan yang memiliki profit
yang tinggi akan mengalami kenaikan
total aset yang dimiliki perusahaan
tersebut. Hal ini dikarenakan setelah
laporan keuangan tersebut disajikan
ternyata terdapat perusahaan yang
mengalami  keuntungan besar dan
memiliki ukuran perusahaan yang besar
juga maka dapat mengakibatkan auditor
mempersingkat pengujian audit yang
harus dilakukan oleh auditor untuk
memastikan keakuratan dan kewajaran
angka yang disajikan dalam laporan
keuangan. Semakin besar ukuran
perusahaan, maka semakin besar pula
sumber daya yang ada di dalamnya.
Perusahaan dengan profit yang tinggi
akan menjadi berita baik (good news)
demikian pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi (2018), Aprilliant et al., (2020)
dan Zebriyanti (2016) yang menunjukkan



bahwa ukuran perusahaan memperkuat
pengaruh profitabilitas terhadap audit
report lag.

KESIMPULAN, KETERBATASAN,
DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh leverage dan
profitabilitas terhadap audit report lag
dengan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderating pada perusahaan
manufaktur. Penelitian ini menggunakan
sampel sebanyak 737 perusahaan
manufaktur selama periode 2016-2020.
Pengujian ~ dalam  penelitian  ini
menggunakan uji selisin mutlak dengan
menggunakan alat uji SPSS versi 25.
Teknik yang diuji dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif, uji
asumsi klasik, uji model, analisis regresi
linear berganda dan uji interaksi dengan
uji selisih mutlak. Berdasarkan hasil
pengujian statistik yang telah dilakukan
maka disimpulkan pengujian hipotesis
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian pertama
menunjukkan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap audit report
lag.

2. Hasil penelitian kedua menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap audit report lag.

3. Hasil penelitian ketiga menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak
mampu  memoderasi  leverage
terhadap audit report lag.

4. Hasil penelitian ketiga menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan mampu
memoderasi profitabilitas terhadap
audit report lag.

Keterbatasan Penelitian

Dalam proses penelitian - ini
terdapat beberapa keterbatasan yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian,
yaitu:

1. Terdapat hasil uji normalitas yang
menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini  persamaan regresi
maupun moderasi tidak berdistribusi
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dengan normal kemudian adanya
variabel ukuran perusahaan serta

variabel interaksi |PROF-UK
PERUSAHAAN| vyang memiliki
masalah pada hasil uji
heteroskedastisitas.
Saran
Dilihat dari keterbatasan
penelitian ini yang telah dijelaskan,

peneliti memberikan saran yang dapat

digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Saran dari peneliti untuk penelitian

selanjutnya yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas data sampel
penelitian dan periode penelitian
perusahaan manufaktur agar saat
dilakukan uji normalitas dapat
terdistribusi dengan normal.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambah variabel lainnya
yang dapat memperbaiki model
contohnya Opini Auditor, Ukuran
KAP, Solvabilitas dan yang lainnya.
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